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ABSTRAK: Teknologi infrared burner telah digunakan oleh industri dan rumah tangga untuk bermacam-macam 

keperluan proses pengeringan dan pembakaran. Teknologi ini diteliti untuk memenuhi kebutuhan industri kecil menengah 

kerupuk kemplang yang masih memakai alat pemanggang tradisional dan kapasitas produksi alat pemanggang perjam 

masih rendah. Penelitian ini memakai bahan bakar gas dengan delapan infrared burner dan proses pemanggangan produk 

secara kontinyu. Dimensi alat pemanggang 150 cm x 32 cm x 80 cm dengan kapasitas produksi 2.000 kemplang panggang 

per jam dengan kualitas baik dan digerakkan oleh sebuah motor listrik dengan daya sebesar 60 W. Temperatur infrared 

burner rata-rata adalah 308 oC, temperatur ruang pembakaran rata-rata adalah 273 oC, dan temperatur ruang pengering 

awal rata-rata adalah 42 oC. 

 

Kata Kunci: Gas, infrared burner, kerupuk kemplang, kontinyu, motor listrik. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu program Desa Binaan Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya adalah Desa Ulak Kerbau Baru. 

Desa ini merupakan salah satu desa yang ada di  

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. Landasan filosofis desa binaan adalah 

memberikan ruang sekaligus menciptakan peluang bagi 

terciptanya kesejahteraan masyarakat dengan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki desa tersebut. 

Program ini tidak hanya tertuju dalam paradigma 

pembangunan ekonomi tetapi mengembangkan semua 

bidang yang dinilai berpotensi berdasarkan analisis 

kebutuhan atau need assesment. Sebagai salah satu unit 

yang berpengalaman dalam menerapkan teknologi dan 

sistem pemberdayaan masyarakat, diharapkan mampu 

memberi nilai tambah terhadap produk-produk yang 

dihasilkan oleh masyarakat desa binaan. Sebagaimana 

(Ornek and Danyal, 2015), (Bujor and Avasilcai, 2016) 

telah mengemukakan peran teknologi dan kreativitas 

dalam mendukung usaha sangat besar. 

Kerupuk kemplang adalah produk unggulan desa ini, 

akan tetapi memiliki kendala saat musim hujan tiba 

dikarenakan tidak bisa menjemur kerupuk kemplang di 

sinar matahari langsung. Sebaiknya, proses pengeringan 

kerupuk kemplang memakai teknologi, seperti yang telah 

dirancang memanfaatkan kolektor surya berlubang 

(Bizzy, 2013), (Bizzy et al., 2014), (Bizzy et al., 2015). 

Demikian pula, proses pemanggangan kemplang masih 

dipanggang satu persatu dengan bahan bakar dari arang 

kayu dan tempurung kelapa secara tradisional akan tetapi 

kapasitas produksi kemplang panggang persatuan waktu 

masih rendah, yaitu 1.000 kemplang per 8 jam per orang. 

Teknologi infrared burner atau pembakar infra merah 

berbahan bakar gas adalah salah satu solusi untuk 

meningkatkan produksi kemplang panggang secara 

kontinyu dan produk yang dihasilkan berkualitas baik dan 

bersih. Keuntungan teknologi ini dibandingkan dengan 

tradisional adalah mampu mengurangi waktu 

pemanggangan, pembakaran yang merata, kapasitas 

kemplang panggang per satuan waktu lebih besar, tidak 

adanya migrasi zat terlarut dalam bahan makanan, serba 

guna, sederhana, kompak, dan hemat energi. Selain dapat 

dipakai untuk keperluan industri besar juga dapat 

dimanfaatkan untuk usaha kecil menengah dan rumah 

tangga. 

Menurut (Leonardi et al., 2002) bahwa efisiensi 

radiasi yang tinggi merupakan salah satu kreteria unjuk 

kerja burner atau pembakar yang baik. Parameter- 

parameter yang perlu diperhatikan terdiri dari laju aliran 

gas dan porositas pembakar yang digunakan. Sedangkan, 

penelitian terhadap rasio udara lebih terhadap emisi yang 

dihasilkan oleh pembakar adalah semakin naik rasio udara 

lebih semakin turun emisi yang dihasilkannya 

(Keramiotis et al., 2015). Demikian pula, telah diteliti 

pembakar berpori yang berbeda, yaitu keramik retikulasi 
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dan keramik serat. Hasil penelitiannya adalah kenaikan 

efisiensi pembakar meningkat tajam dengan 

meningkatnya konsentrasi oksigen dalam udara 

pembakaran (Qiu. K dan Hayden A.C.S., 2009). 

Sedangkan, penelitian pembakar yang penutupnya berupa 

kawat kasa, keramik, dan busa SiC telah dilakukan pada 

temperatur ambien 30 oC dengan porositas yang berbeda-

beda. Hasil penelitian menunjukan adanya korelasi antara 

rasio ekivalen dan penurunan emisi (Muthukumar P. dan 

Shyamkumar, P.I., 2013). 

Selain itu, penelitian pembakar berbahan partikel 

AL2O3 dari sisa-sisa penggerindaan telah menghasilkan 

kenaikan temperatur permukaan pembakar dengan 

adanya pertambahan laju masukan panas spesifik yang 

diberikan. Kurva yang dihasilkan berupa garis lurus untuk 

batasan stabil tinggi dan rendah (Herrera et al., 2015).  

Pemanfaatan pembakar infrared burner untuk 

pemanggang kerupuk kemplang dimungkinkan dilakukan 

secara kontinyu dengan hasil yang bersih tanpa adanya 

kekhawatiran migrasi zat terlarut dalam bahan kerupuk 

kemplang tersebut. Telah di desain dan diteliti alat  

pembakar infra merah untuk pemanggang kemplang bagi 

usaha kecil menengah berbahan bakar gas LPG. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Eksprimental dan Prosedur Uji 

 

Peralatan pemanggang kemplang tipe kontinyu 

memakai teknologi infra merah berbahan bakar gas LPG 

ditunjukan pada gambar 1 dan skema cara kerja pada 

gambar 2.  

 

Gambar 1. Peralatan pemanggang kemplang tipe kontinyu 

memakai infrared burner berbahan bakar gas. 

 

Sebuah motor listrik digunakan untuk menggerakan 

screen conveyor pada peralatan pemanggang kemplang 

ini dengan putaran rendah disesuaikan dengan kebutuhan 

prosesnya secara kontinyu. Infrared yang digunakan 

sebanyak 8 (delapan) unit. Kemplang yang ingin 

dipanggang diletakan di atas screen conveyor melalui sisi 

masuk ruang pembakaran bergerak ke sisi ke luar ruang 

pembakaran. Selama proses pembakaran menggunakan 

radiasi dari hasil infrared burner. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 2. Skema cara kerja peralatan pemanggang 

kemplang memakai infrared burner berbahan bakar gas. 

 

Persamaan Matematis 

 

Balans energi sistem di ruang pembakaran kemplang 

dirumuskan sebagai energi yang diberikan kepada sistem 

sama dengan energi yang dikeluarkan dari sistem. Energi 

yang diberikan kepada sistem berupa suplai bahan bakar 

gas LPG ke ruang bakarq, energi yang di keluarkan dari 

sistem adalah energi yang diterima untuk proses 

memanggang kemplang ditambah rugi-rugi energi: 

 

𝐸𝑖𝑛 = 𝐸𝑜𝑢𝑡                                  (1) 

 

𝑄𝑏𝑏 = 𝑄𝑠 + 𝑄𝑟                                (2) 

 

𝑄𝑏𝑏 = kebutuhan bahan bakar (J/s) 

𝑄𝑠   = energi yang diterima untuk proses (J/s) 

𝑄𝑟   = rugi-rugi energi (J/s) 

 

Proses pemanggangan kemplang mengalami peristiwa 

perpindahan kalor konduksi, konveksi, dan radiasi. 

Persamaan perpindahan kalor konduksi dirumuskan: 

 

𝑞𝑘 = −𝑘𝐴
𝑑𝑇

𝑑𝑥
                                 (3) 

 

Persamaan perpindahan kalor konveksi dirumuskan: 

 

𝑞𝑐 = ℎ𝑐𝐴(∆𝑇)                                (4) 

 

Perpindahan kalor radiasi dirumuskan: 

 

𝑞𝑟 = ℎ𝑟𝐴(∆𝑇)                                (5) 

𝑘 = konduktivitas termal bahan (W/m.K) 

𝐴 = luas permukaan perpindahan kalor (m2) 

𝑑𝑇/𝑑𝑥 = gradien temperatur arah x (K/m) 

GAS LPG

RUANG PEMANGGANG

MASUK KE LUAR

RUANG PENGERING PRODUK

INFRARED BURNER



 
Alat Pemanggang Tipe Kontinyu Memakai Teknologi Infrared Burner Berbahan Bakar Gas 

617 

 

ℎ𝑐 = koefisien perpindahan kalor konveksi (W/m2.K) 

ℎ𝑟 = koefisien perpindahan kalor radiasi (W/m2.K) 

∆𝑇 = gradien temperatur (K) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Potensi Desa Ulak Kerbau Baru 

 

Indeks Pembangunan Manusia atau IPM Provinsi 

Sumatera Selatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

adalah 66,75 dan nilai IPM ini cukup tinggi (BPS, 2016). 

Sedangkan,jumlah penduduk miskin di daerah pedesaan 

masih cukup tinggi sehingga diperlukan upaya seluruh 

stakeholder yang ada di provinsi ini untuk memberikan 

perhatian dan bantuannya untuk mengurangi kemiskinan. 

Salah satu adalah menciptakan lapangan kerja dengan 

memanfaatkan potensi desa sehingga pertumbuhan 

ekonomi perdesaan semakin tahun semakin baik sehingga 

dapat mengurangi kemiskinan. Selanjutnya, para 

entrepreneur di pedesaan perlu ditingkatkan kualitasnya, 

perlu dukungan teori dan aplikasi langsung dari para 

entrepreneur yang berpengalaman.  Kenyataannya, 

dibutuhkan para entrepreneur- entrepreneur muda baik di 

kota dan di desa (Christina et al.,2015), (Manero dan 

Egido, 2014), khsususnya dididik sejak awal di kampus-

kampus perguruan tinggi maupun  di sekolah-sekolah 

menengah dan kejuruan untuk menggantikan peran orang-

orang tua di desa-desa. 

Desa Ulak Kerbau Baru berada tidak jauh dari kampus 

Universitas Sriwijaya Indralaya dengan jarak  17 km. 

Program rintisan Desa Binaan di desa ini telah 

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan, yaitu 

sosialisasi, survei lapangan, pemetaan permasalahan dan 

potensi, Fokus Group Discussion atau FGD, dan 

peresmian program Desa Binaan. Desa Ulak Kerbau Baru 

memiliki jumlah penduduk 1.523 jiwa di tahun 2011 

terdiri dari laki-laki berjumlah 744 jiwa dan perempuan 

berjumlah 779 jiwa. Penduduk desa ini memeluk agama 

Islam dan adat istiadat mengikuti asal penduduk yaitu 

pegagan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa pegagan 

dengan adat pernikahan mengikuti adat asli Tanjung Raja. 

Kehidupan masyarakatnya cukup baik dengan bimbingan 

dari pemerintah daerah Kabupaten Ogan Ilir.  

Salah satu potensi sumber daya alam desa ini adalah 

sungai dan laut yang memiliki beraneka ragam jenis ikan. 

Ikan merupakan salah satu bahan dasar pembuat kerupuk 

kemplang. Selanjutnya, daging ikan  dicampur dengan 

sagu, garam, dan air. Bahan-bahan ini diolah menjadi 

kerupuk kemplang. Demikian pula, sumber daya manusia 

di desa ini memiliki kemampuan entrepreneur yang 

cukup baik, dengan melihat peluang adanya permintaan 

pasar yang cukup besar. Kerupuk kemplang ini dijual 

untuk kebutuhan lokal hingga ke kota-kota lainnya. 

Faktor pendukung lainnya, Desa Ulak Kerbau berada 

dipinggir jalan negara yang dilalui oleh kendaraan lintas 

provinsi sehingga memudahkan penjualan kerupuk 

kemplang ke kota-kota tersebut. Kelemahannya adalah 

bila permintaan kerupuk kemplang sangat banyak dari 

konsumen atau para pedagang dalam waktu yang 

bersamaan. Para pengusaha kerupuk kemplang tidak 

mampu memenuhi permintaan secara cepat dikarenakan 

masih memanggang kemplang satu persatu dengan nyala 

arang kayu atau kelapa. Pemanggangan kemplang satu 

persatu ini sangat lambat sehingga produksi kemplang 

panggang tidak bisa ditingkatkan lebih besar dalam waktu 

yang singkat. 

 

Alat Pemanggang Tipe Kontinyu 

 

Teknologi alat pemanggang kemplang tipe kontinyu 

ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh para pengusaha kerupuk 

kemplang. Teknologi yang dikembangkan ini memiliki 

dimensi 150 cm x 32 cm x 80 cm dan kemampuan 

memproduksi sebesar 2.000 kemplang panggang per jam. 

Memiliki 8 (delapan) infrared burner berbahan bakar gas 

LPG. Pemakaian infrared burner bertujuan untuk 

menghemat penggunaan gas LPG dikarenakan nyala api 

diubah menjadi bara atau radiasi yang memancarkan 

panas secara merata ke seluruh ruang pembakaran. 

Kemplang mentah atau belum dipanggang diletakan di 

atas screen conveyor (gambar 1) yang bergerak secara 

kontinyu dengan bantuan sebuah motor listrik dengan 

daya sebesar 60 W. 

Analisis telah dilakukan terhadap alat pemanggang 

tipe kontinyu ini berdasarkan data pengujian. Berikut 

dijelaskan hasil analisis yang dicapai. 

Kerugian kalor masih cukup besar, terutama pada 

bagian tutup ruang pembakaran. Kerugian kalor ini dapat 

mencapai 40% dari total energi yang digunakan dan 

efisien termal peralatan adalah 60%. Pengujian selama 2 

(dua) jam didapat beda temperatur rata-rata antara 

permukaan dinding penutup ruang bakar dan udara 

atmosfir sebesar 42 oC. Temperatur radiasi infrared 

burner rata-rata adalah 308 oC dan temperatur ruang 

pembakaran rata-rata adalah 273 oC. Untuk itu, kerugian 

kalor ini masih dapat dimanfaatkan dengan meletakan 

kemplang yang belum kering di atas penutup ruang 

pembakaran sebelum dipanggang di ruang pembakaran. 

Rata-rata pemakaian bahan bakar gas LPG adalah 1 kg per 

jam. 

Selanjutnya, dibutuhkan peralatan penjepit yang 

terbuat dari kawat kasa berbahan stainless steel untuk 

menjepit kemplang yang akan dipanggang. Penjepit ini 

dibutuhkan agar kemplang panggang yang dihasilkan 

tidak melengkung tetapi tetap datar. Faktor-faktor lain 
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yang mempengarui kualitas kemplang panggang adalah 

bahan baku (rasio ikan dan tepung,), kadar air, dan 

ketebalan. Faktor-faktor ini juga mempengaruhi proses 

pemanggangan. 

 

KESIMPULAN 

 

Teknologi infrared burner berbahan bakar gas LPG 

ini merupakan sebuah solusi alternatif bagi usaha mikro 

kecil menengah kerupuk kemplang untuk memanggang 

kemplang dengan kapasitas yang lebih besar per jamnya 

secara kontinyu dibandingkan dipanggang satu per satu. 

Berikut hasil pengujian pemanggangan kemplang 

menggunakan peralatan teknologi pemanggang tipe 

kontinyu dengan infrared burner berbahan bakar gas: 

1. Teknologi infrared burner yang dipakai adalah ramah 

lingkungan dan aman digunakan untuk memanggang 

kemplang. 

2. Peralatan pemanggang kemplang tipe kontinyu ini 

mampu berproduksi sebesar 2.000 kemplang 

panggang per jam dengan pemakaian bahan bakar gas 

LPG sebesar 1 kg per jam. 

3. Konstruksi peralatan pemanggang kemplang ini 

sederhana dan mudah dalam pembuatannya dengan 

memakai bahan-bahan yang tersedia di pasar lokal. 

4. Temperatur infrared burner dan ruang pembakaran 

rata-rata adalah 308 oC dan 273 oC. 

5. Pemanfaatan kalor yang hilang ke atmosfir untuk 

pengeringan awal kemplang panggang adalah upaya 

meningkatkan kualitas kemplang panggang yang 

bersih dan renyah. 
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